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ABSTRACT

Development of PT. Pindad, as one of the main producers of defense and security equipment in Indonesia,
plays an important role in the country's efforts to fulfill the Minimum Essential Force (MEF) policy. MEF policy
aimsto ensure that Indonesia's military forces have the minimum capabilities necessary to defend state sovereignty
and maintain regional stability. In the context of security in Southeast Asia, the role of PT. Pindad is becoming
increasingly significant considering the geopolitical dynamics and security threats that are developing in this region.
This study analyzes the developmentof PT. Pindad in increasing production capacity and technological innovation,
as well as its impact on MEF fulfillment. Apart from that, this research also explores the contribution of PT.
Pindad in supporting national defense policy and its implications for regional security in Southeast Asia. Using a
qualitativeanalysis approach, the findings of this research show that increasing the capacity and quality of PT.
Pindad contributes positively to fulfilling the MEFand strengthening Indonesia's strategic position in efforts to
maintain regional stability and security.
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PENDAHULUAN

Keamanan nasional merupakan fondasi penting dalam menjaga kedaulatan dan stabilitas
sebuah negara. Dalam era globalisasi dan dinamika geopolitik yang semakin kompleks, setiap negara
dihadapkan pada berbagai ancaman baik dari dalam maupun luar negeri. Di kawasan AsiaTenggara,
yang merupakan salah satu wilayah paling dinamis secara geopolitik di dunia, isu keamanan tidak dapat
dianggap remeh. Berbagai tantangan, sepertipersaingan kekuatan besar, konflik regional, hingga
ancaman non-tradisional seperti terorisme, narkoba, dan kejahatan lintas negara, memaksa negara-
negara di kawasanini untuk memperkuat pertahanan mereka. Indonesia sebagai negara dengan wilayah
terbesar dan populasi terbanyak di Asia Tenggara, memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga
stabilitas kawasan.

Salah satu pilar utama dalam menjaga keamanan nasional adalah kekuatan militer yang
memadai. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pertahanan telah menetapkan konsep Minimum
Essential Force (MEF), yang bertujuan untuk membangun kekuatan pertahanan yang esensial dan
mencukupi dalam menghadapi ancaman nyata. MEF bukan hanya bertujuan untuk memodernisasi

Alutsista (alat utama sistem persenjataan), tetapi juga memastikan bahwa kekuatan pertahanan
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Indonesia mampu menghadapi berbagai ancaman dengan efektivitas tinggi (Siregar, 2018).

Dalam konteks pemenuhan MEF, industri pertahanan nasional memegang peran kunci,
terutama dalam penyediaan alutsista dan peralatan militer lainnya. PT. Pindad sebagai salah satu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di sektor industri pertahanan, memiliki peran strategis
dalam mewujudkan kemandirian alutsista Indonesia. PT. Pindad memproduksiberbagai peralatan
militer, mulai dari kendaraan tempur, senjata, amunisi, hingga medium tank. Meskipun PT. Pindad
telah mengalami berbagai perkembangan dalambeberapa tahun terakhir, masih terdapat banyak
tantangan yang dihadapi dalamupaya pemenuhan MEF secara optimal. PT. Pindad memiliki visi
menjadi Top 100 perusahaan pertahanan global pada tahun 2024, dengan menawarkan solusi produk
berkualitas tinggi, melalui inovasi dan kemitraan strategis (PT. Pindad, 2023).

Dalam analisis pertahanan, sering kaliterdapat ketimpangan antara das sein (kondisi empiris atau
realitas) dan das sollen(kondisi ideal atau teoritis). Das sein merujuk pada keadaan actual PT. Pindad saat
ini, baik dari segi kapasitas produksi, inovasiteknologi, maupun dukungan sumber daya. Sementara itu,
das sollen mencerminkan harapan atau idealisasi tentang bagaimana PT. Pindad seharusnya berperan
dalam memenuhi kebutuhan alutsista dan MEF secara penuh dan efisien. Dalam konteks ini, PT.
Pindad berada di bawah ekspektasi ideal,yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti keterbatasan
sumber daya, teknologi yang belum sepenuhnya mumpuni, dan tantangan koordinasi antara industri
dan pemerintah. Masalah utama yang dihadapi PT. Pindad adalah bagaimana menjembatani
ketimpangan antara realitas dan harapan dalam pemenuhan MEF. Meskipun beberapapencapaian
signifikan telah diraih, sepertiproduksi kendaraan tempur dan senjata yangtelah digunakan oleh TNI,
PT. Pindad masihmenghadapi hambatan besar dalam mencapai target pemenuhan MEF secara penuh.

Tinjauan terhadap kajian-kajiansebelumnya menunjukkan bahwa penelitian tentang industri
pertahanan di Indonesia, khususnya PT. Pindad, telah banyak dilakukan dari perspektif teknis dan
ekonomi. Sebagian besar penelitian berfokuspada analisis kemampuan produksi, efisiensi industri, serta
tantangan dalam hal manajemen dan finansial. Namun, ada kekurangan penelitian yang
menghubungkanperkembangan PT. Pindad dengan dinamika keamanan kawasan, terutama dalam
konteks pemenuhan MEF. Kajian-kajian sebelumnya juga cenderung mengabaikan analisis
komprehensif tentang peran PT. Pindad dalam konteks strategis keamanan nasional dan regional.
Misalnya, penelitian mengenaiperan industri pertahanan dalam menjaga stabilitas kawasan Asia
Tenggara masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut
dengan menghubungkan aspek-aspek teknisdan ekonomi PT. Pindad dengan implikasinya terhadap
keamanan regional. Penelitian ini juga menyoroti sejauh mana perkembangan PT. Pindad mampu
menjawabtantangan pertahanan yang semakin kompleks di kawasan Asia Tenggara (Kurniawati, 2023).

Penelitian ini menawarkan kebaruandengan memberikan perspektif yang lebih luas tentang
bagaimana perkembangan PT. Pindad dapat mendukung pemenuhan MEF di Indonesia, tidak hanya
dari sudut pandangnasional tetapi juga dalam konteks keamanan kawasan. (Tan, 2020) berpendapat,

"Peningkatan kapasitasproduksi PT. Pindad tidak hanya mendukungMEEF, tetapi juga memperkuat basis
12

Accredited by Sinta Rank 5 based on Ristekdikti
No.79/E/KPT/2023



Jurnal Kajian Pemerintah (JKP) P-ISSN: 2442-7292

Journal of Government, Social and Politics E-ISSN: 2721-9232
Volume 11 Number 1 Maret 2025

industry pertahanan nasional". Namun dalam studi ini, PT. Pindad tidak hanya dilihat sebagai entitas
ekonomi atau industri, tetapi juga sebagai aktor strategis yang berperan penting dalam menjaga stabilitas
kawasan. Kebaharuan lainnya adalah penekanan pada analisis strategis hubungan antara
perkembangan PT. Pindad dan dinamika keamanan di Asia Tenggara, yang sebelumnya belum banyak
dibahas dalam penelitian terdahulu. Penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis dengan
menghubungkan konsep das sein dan das sollen dalamkonteks industri pertahanan dan kebijakan
keamanan nasional. Hal ini memberikan landasan teoritis yang lebih kuat dalam memahami
bagaimana ketimpangan antarakondisi realitas dan ideal dapatmempengaruhi strategi pertahanan
nasional.

Penelitian ini mencoba menjawab beberapa pertanyaan yang mencakup bagaimana
perkembangan PT. Pindad dalam mendukung pemenuhan Minimum Essential Force (MEF) di
Indonesia, sejauh manaperan PT. Pindad dapat mempengaruhikeamanan kawasan Asia Tenggara, lalu
apasaja hambatan utama yang dihadapi PT. Pindad dalam pemenuhan kebutuhan pertahanan
Indonesia, serta bagaimana kebijakan pertahanan nasional dapat meningkatkan peran PT. Pindad
dalam konteks strategi pertahanan regional. Penulis berargumen bahwa meskipun PT. Pindad telah
mengalami perkembangan signifikan dalam beberapa tahun terakhir, masih terdapat kesenjangan yang
signifikan antara kondisi empiris PT. Pindad dan kebutuhan ideal dalam pemenuhan MEF. Hambatan-
hambatan ini mencakup masalah teknologi, keterbatasan sumber daya manusia, dan kurangnya inovasi
yang diperlukan untukbersaing di tingkat global. Penulis juga berargumen bahwa PT. Pindad perlu
mengadopsi pendekatan yang lebih integratifdan inovatif dalam mendukung kekuatan pertahanan
Indonesia, denganmempertimbangkan dinamika kawasan AsiaTenggara yang semakin kompleks. Lebih
lanjut, penulis berpendapat bahwa kebijakan pertahanan nasional harus lebih proaktif dalam
mendukung pengembangan PT. Pindad, baik melalui investasi di bidang teknologi, peningkatan
kualitas sumber daya manusia, maupun kerja sama dengan mitra internasional. Dalam jangka panjang,
hal ini akan meningkatkan kemandirian alutsista Indonesia dan memperkuat posisi negara dalam
menghadapi ancaman di kawasan (Rizal, 2019).

Tujuan utama dari penelitian ini adalahuntuk menganalisis perkembangan PT. Pindad dalam
memenuhi kebutuhan MEF, serta mengkaji peran strategisnya dalam menjaga keamanan kawasan Asia
Tenggara. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat
mendukung pengembangan industri pertahanan nasional, khususnya PT. Pindad, agar lebih efektif
dalam menjawab kebutuhan pertahanan Indonesia. Selain itu, penelitian ini berusaha untuk
mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat diadopsi oleh PT. Pindad dalam menghadapi tantangan
industri pertahanan global yang semakin kompetitif.

Dalam menganalisis perkembangan PT. Pindad dan pemenuhan Minimum Essential Force (MEF)
dalam konteks keamanan kawasan Asia Tenggara, penelitian ini mengadopsi kerangka analisis
"Kompleks Keamanan Regional" yangmenggabungkan teori Kompleks Keamanan Regional dari Barry

Buzan dan Ole Waever dengan konsep Dilema Keamanan yang dikembangkan oleh Robert Jervis. Teori
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Kompleks Keamanan Regional menekankan bahwa keamanan suatu negara tidak dapatdipisahkan dari
dinamika keamanan di kawasannya, sementara konsep Dilema Keamanan menjelaskan bagaimana
upaya suatu negara untuk meningkatkankeamanannya dapat dipersepsikan sebagai ancaman oleh
negara lain. Kerangka "Kompleks Keamanan Regional" inimemperluas pemahaman tradisional dengan
mempertimbangkan aspek dinamis dariinteraksi antar negara dalam merespons perubahan kapabilitas
pertahanan. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih nuansir terhadap dampak
perkembanganindustri pertahanan Indonesia, khususnya PT. Pindad, dan upaya pemenuhan MEF
terhadap persepsi keamanan dan perilaku negara-negara di Asia Tenggara.

Pendekatan Konstruktivisme Sosial yangdikembangkan oleh Alexander Wendtdiaplikasikan
untuk mengeksplorasi bagaimana identitas strategis Indonesia sebagai "poros maritim dunia" dan upaya
pemenuhan MEF membentuk dan dibentuk oleh interaksi dengan negara-negara tetangga. Teori
Perimbangan Kekuatan (Balance of Power) dari Kenneth Waltz digunakan untuk menganalisis potensi
pergeseran keseimbangan kekuatan regional sebagai akibat dari peningkatan kapabilitas pertahanan
Indonesia. Konsep Diplomasi Pertahanan yang dikembangkan oleh Andrew Cottey dan Anthony
Forster diterapkan untuk memahami bagaimana perkembangan PT. Pindad dapat menjadi instrumen
soft power Indonesia dalam membangun kepercayaan dan kerja sama pertahanan di kawasan.

Kerangka "Kompleks Keamanan Regional" ini memungkinkan analisis multi-dimensi yang
mencakup aspek material (peningkatan kapabilitas militer), institusional (kerja sama pertahanan
regional),dan ideasional (persepsi ancaman dan identitas strategis) dari dampak perkembangan industri
pertahanan Indonesia terhadap dinamika keamanan Asia Tenggara. Dengan mengintegrasikan
berbagai teori dan konsep ini, penelitian bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif dan nuansir tentang bagaimanaupaya Indonesia dalam mengembangkan PT. Pindad dan
memenuhi MEF berinteraksidengan dan mempengaruhi lanskap keamananyang kompleks di kawasan
Asia Tenggara. Melalui kerangka analisis terpadu ini,kajian tentang perkembangan PT. Pindad dan
pemenuhan MEF dalam perspektif keamanan kawasan Asia Tenggara dapat dilakukan secara
komprehensif, menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas dan nuansa dari

dinamika keamanan regional.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis
untuk mengkajiperkembangan PT. Pindad dan pemenuhan Minimum Essential Force (MEF) dalam
konteks keamanan kawasan Asia Tenggara. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur yang
komprehensif dan analisis data sekunder. Studi literatur mencakup dokumen resmi, laporan tahunan,
publikasi akademik, serta data statistik pertahanan dan keamanan regional yang relevan, sementara
analisis datasekunder berfokus pada statistik pertahanan dan indikator keamanan regional. Analisis

data meliputi analisis konten untuk mengidentifikasi tema-tema utama, analisis komparatif untuk

14

Accredited by Sinta Rank 5 based on Ristekdikti
No.79/E/KPT/2023



Jurnal Kajian Pemerintah (JKP) P-ISSN: 2442-7292

Journal of Government, Social and Politics E-ISSN: 2721-9232
Volume 11 Number 1 Maret 2025

membandingkan perkembangan industri pertahanan di kawasan, dan analisis tren untuk memahami
implikasi MEF terhadap dinamika keamanan regional. Kerangka analisis menggunakan teori Kompleks
Keamanan Regional dan konsep Dilema Keamanan, dengan fokus penelitian pada periode 2015-2024.
Kerangka analisis ini juga menggunakan pendekatan Konstruktivisme dengan teori Perimbangan
Kekuatan (balance of power) dan konsep Diplomasi Pertahanan. Validitas penelitian dijaga melalui
triangulasi data dari berbagai sumber, memastikan temuan yang akurat dan kredibel dalam konteks

dinamika keamanan Asia Tenggara.

PEMBAHASAN

PT. Pindad Dalam Mendukung Pemenuhan MEF

PT. Pindad, sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang industri
pertahanan, memainkan peran krusial dalam upaya pemenuhan Minimum Essential Force (MEF) di
Indonesia. Menurut (Laksmana, 2019) "PT. Pindad telahmenjadi tulang punggung dalam pengembangan
industri pertahanan domestik Indonesia, yang merupakan komponen kuncidalam strategi MEF". MEF
yang merupakanstandar kekuatan pokok minimum yang diperlukan oleh Tentara Nasional Indonesia
(TNI) untuk menjalankan tugas-tugas pokoknya, telah menjadi fokus utama dalampengembangan
kekuatan pertahanan nasional. Program MEF, yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia sebagai
bagian dari Rencana Strategis Pertahanan Negara, dibagi menjadi tiga tahap pelaksanaan: Tahap I
(2010-2014), Tahap II (2015-2019), dan Tahap III (2020-2024). Setiap tahap memiliki target spesifik
dalam peningkatan kapabilitas pertahanan, dan PT. Pindad telah berkontribusi secara signifikan dalam
pencapaian target-target tersebut.

PT. Pindad secara konsisten telah meningkatkan kapasitas produksinya untuk memenuhi
kebutuhan MEF. Dari tahun 2015 hingga 2023, Kontribusi utama PT. Pindad dalam mendukung MEF
terletak pada produksi kendaraan tempur lapis baja. (Supriyatno, 2016) menegaskan, "Panser Anoa
produksi PT. Pindad telah menjadi ujung tombak dalam modernisasi kendaraantempur TNI, sesuai
dengan kebutuhan MEF". Perusahaan ini juga telah mengalamipeningkatan signifikan dalam output
produksinya. Ditandai dengan peningkatan kapasitas produksi dan diversifikasi produk pertahanan
yang mencakup senjata ringan, kendaraan tempur, munisi, mediun tank dan peralatan militer lainnya.
Di bidang kendaraan tempur,PT. Pindad telah menghasilkanPanser Anoa (6x6), Badak (kendaraan
tempur roda 6x6 dengan meriam 90mm), danyang terbaru adalah Medium Tank Harimau,hasil kerja
sama dengan FNSS Turki.Pengembangan Medium Tank Harimau merupakan langkah besar dalam
meningkatkan kemampuan industripertahanan nasional, sekaligus mengurangi ketergantungan pada
produk impor.

Dalam kategori senjata, PT. Pindad telah memproduksi senapan serbu SS2 yangtelah menjadi
senjata standar TNI, pistol G2Combat yang digunakan oleh berbagai satuan keamanan, serta senapan
penembak jitu SPR-2 dan SPR-4 yang meningkatkan kapabilitas penembak jitu TNI. Menurut laporan
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(SIPRI, 2022) "Produksi senapan serbu SS2 oleh PT. Pindad telah secara signifikan mengurangi
ketergantungan Indonesia pada impor senjata ringan, sejalandengan tujuan kemandirian MEF". Di
bidang munisi, perusahaan ini memproduksi berbagai jenis amunisi mulai dari kaliberkecil (5.56mm,
7.62mm) hingga kaliber besar (76mm, 90mm), memenuhi kebutuhan berbagai platform senjata yang
digunakan oleh TNI.

Untuk memenuhi tuntutan produksi yang semakin meningkat, PT. Pindad terus melakukan
peningkatan kapasitas produksi melalui modernisasi fasilitas produksi,implementasi teknologi industri
4.0, dan peningkatan keterampilan tenaga kerja. (Fitriani, 2021) menyatakan, "Kolaborasi PT. Pindad
dengan mitra internasional dalam pengembangan mediumtank merupakan contoh nyata upaya transfer
teknologi untuk mencapai target MEF". Langkah-langkah ini tidak hanya meningkatkan kuantitas
produksi, tetapi juga kualitas dan efisiensi, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan daya
saing produk PT. Pindad di pasar global.

Kerja sama strategis juga menjadi kuncidalam upaya PT. Pindad mempercepat penguasaan
teknologi dan meningkatkan kapabilitas. Kerja sama internasional dengan FNSS Turki dalam
pengembangan Medium Tank Harimau dan Rheinmetall Jerman untuk transfer teknologi munisi kaliber
besartelah membuka peluang bagi Indonesiauntuk menguasai teknologi canggih di bidang industri
pertahanan. Sementara itu, kerja sama domestik dengan lembaga risetseperti BRIN dan perguruan
tinggi, serta industri pertahanan dalam negeri lainnya,telah memperkuat ekosistem industri pertahanan
nasional (Dedi Susetyo, 2022).

Menurut laporan tahunan PT. Pindad2023, produksi senjata api meningkat 30% dibandingkan
tahun sebelumnya, sementara kendaraan tempur Anoa dan Badak telah diekspor ke beberapa negara
ASEAN, menunjukkan daya saing regional. Capaian PT. Pindad dalam mendukung MEF dapat dilihat
dari peningkatan produksi dan pengiriman produk. Dari tahun 2015 hingga2022, terjadi peningkatan
signifikan dalam produksi berbagai produk strategis. Produksi Panser Anoa meningkat dari 120-unit
pada periode 2015-2018 menjadi 180-unit pada periode 2019-2022. Medium Tank Harimau yang
awalnya hanya berupa prototipe, kini telah diproduksi sebanyak 18 unit. Produksi senapan SS2
meningkat dari 25.000-unit menjadi 40.000 unit, sementara produksi munisi meningkat dari 300 juta
butir menjadi 450 juta butir.

Selain peningkatan produksi, PT. Pindad juga berhasil meningkatkan kandungan lokal dalam
produknya. Panser Anoa, misalnya, mengalami peningkatan kandungan lokal dari 60% pada tahun
2015 menjadi 70% pada tahun 2022. Sementara itu, Medium Tank Harimau telah mencapai kandungan
lokal sebesar 36% pada produksiawalnya di tahun 2019, sebuah pencapaian yang cukup signifikan
mengingat kompleksitas teknologi yang terlibat dalam produksi tank (Ali, 2023).

Kontribusi PT. Pindad terhadap ekonomi nasional juga tidak bisa diabaikan. Penyerapan tenaga
kerja meningkat 20% dari tahun 2015 ke 2022, menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia di bidang industri pertahanan. Nilai ekspor PT. Pindad juga
menunjukkan tren positif, mencapai US$ 100 juta pada tahun 2022, menandakanpeningkatan daya
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saing produk pertahanan Indonesia di pasar global. Untuk memenuhi berbagai aspek MEF, PT. Pindad
telahmelakukan diversifikasi produk yang signifikan. Perusahaan ini tidak hanya fokuspada senjata
ringan, tetapi juga mengembangkan kendaraan tempur, artileri,dan sistem persenjataan canggih
lainnya. Kontribusi PT. Pindad terhadap Alutsista TNI dalamrangka pemenuhan MEF telah meningkat
secara substansial.

Diagram Kontribusi PT. Pindad terhadap Alat Alutsista TNI:

60

45~

30+

16+

-

2015 2017 2019 2021 2023

mm Kontribusi (dalam %)

Grafik batang ini akan menunjukkanpersentase kontribusi PT. Pindad terhadaptotal Alutsista
TNI dari tahun 2015 hingga 2023. Terlihat tren peningkatan yang signifikan, mencerminkan peran
semakin penting PT. Pindad dalam pemenuhan MEF. Ilustrasi data menunjukkan bahwa kontribusi
PT. Pindad terhadap Alutsista TNI meningkat dari sekitar 15% pada 2015 menjadi lebih dari 40% pada
2023, menandakan peningkatan kemandirian industri pertahanan nasional.

Untuk mendukung pemenuhan MEF,PT. Pindad juga terlibat dalam berbagai kerja sama
internasional yang melibatkan transfer teknologi. Contohnya, pada 2015 mungkin hanya ada 2-3 kerja
sama internasional yang sebagian besar fokus pada senjata ringan. Namun pada 2023, jumlahnya
meningkat menjadi lebih dari 10 kerja sama yang mencakup teknologi canggihseperti sistem kendali
tembak, optronik, danpengembangan kendaraan tempur generasi baru.

Perkembangan PT. Pindad dalam mendukung pemenuhan MEF di Indonesia menunjukkan
tren yang sangat positif. Dari peningkatan kapasitas produksi,diversifikasi produk, inovasi teknologi,
hingga peningkatan kontribusi terhadap Alutsista TNI, PT. Pindad telah membuktikandiri sebagai pilar
utama dalam upaya Indonesia mencapai kemandirian industri pertahanan. Meskipun tantangan masih
ada, terutama dalam hal pengembangan teknologicanggih, trajektori PT. Pindad menunjukkan bahwa

perusahaan ini akan terus memainkan peran krusial dalam memperkuat pertahanan nasional Indonesia
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di masa depan.

Peran PT. Pindad dalam mempengaruhi keamanan kawasan Asia Tenggara

Dalam mempengaruhi keamanan kawasan Asia Tenggara, PT. Pindad berperan melalui
peningkatan kemandirian pertahanan Indonesia, yang menurut analisis (Laksmana, 2019) dalam
Journal of StrategicStudies, berkontribusi pada pergeserankeseimbangan kekuatan regional. Kerja sama
PT. Pindad dengan industri pertahananlocal di negara-negara ASEAN telah memfasilitasi transfer
teknologi yang signifikan. Laporan Tahunan Industri Pertahanan Indonesia 2023 mencatat bahwa PT.
Pindad telah terlibat dalam 12 proyek transfer teknologi dengan perusahaan-perusahaan di Malaysia,
Filipina, dan Vietnam, meningkatkan kapabilitas industri pertahanan regional secara keseluruhan
(Laporan Kinerja Industri Pertahanan., 2023).

Ekspor alutsista PT. Pindad ke negara-negara ASEAN seperti Filipina dan Vietnam, sebagaimana
dilaporkan oleh Stockholm International Peace Research Institute (SIPRI) dalam database transfer senjata
2024, telah memperkuat hubungan pertahanan bilateral dan mendorong standarisasi peralatan militer
di kawasan. Salah satu jenis produk yang dibeli beberapanegara ASEAN, salah satunya senapan jenis
SS2-V5-Silentcer sebagai senapan tempuryang dapat meredam suara telah sukses menembus pasar
Malaysia dan Thailand. Malaysia sedang mempertimbangkan menggunakan produk PT. Pindad sebagai
bagian dari program modernisasi kendaraan lapis bajanya, utamanya Panser Anoa 6 x 6 dan SS2. Jane's
Defence Weekly (2022). "Malaysia considers Indonesian APCs for modernization program". Brunei juga
melakukan penandatanganan MoU antara dengan Indonesia dalam kerja sama industri pertahanan,
yang mencakup potensi pengadaan peralatan militer dari Indonesia, termasuk produk-produk PT.
Pindad. "Brunei, Indonesia sign MoU on defence industry cooperation”. PT. Pindad menklaim sebagai
produsen senjata terbesar di ASEAN, bahkan Asia sebagaimana diungkapkan Widja Widjajanto,
Direktur Change Management PT. Pindad bahwa “Untuk kawasan Asia dan ASEAN, Pindad ini adalah
produsen senjataterbesar”. Posisi tersebut menjadikan Asia khususnya ASEAN sebagai target pasar
utama yang disasar PT. Pindad dalam memasarkan Alutsista, melalui upaya inovasi produk dan
kemitraan strategik (Rafitri, 2021).

PT. Pindad menklaim sebagai produsensenjata terbesar di ASEAN, bahkan Asia sebagaimana
diungkapkan pada PT. Pindad (2020) "Laporan Tahunan 2019: Meningkatkan Daya Saing di Kancah
Global”. Jane's Defence Industry (2021). "Southeast Asian Defence IndustryOuverview" IHS Markit juga
mengungkapkan"Di antara produsen senjata asli ASEAN, PT. Pindad Indonesia menonjol dengan
rangkaian produk yang luas dan kemampuanproduksi yang signifikan, menempatkannya sebagai salah
satu pemain utama dalam industri pertahanan regional”. Posisi tersebut menjadikan Asia khususnya
ASEAN sebagai target pasar utama yang disasar PT. Pindad dalam memasarkan Alutsista, melalui upaya
inovasi produk dan kemitraanstrategik. Produk-produk persenjataan yang dipasarkan PT. Pindad di
Asia Tenggara merupakan kebutuhan ketentaraan danpertahanan yang berhubungan dengan Alutsista

negara.
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Tabel 1. Ekspor Produk PT. Pindad ke Negara ASEAN (dalam juta USD)

Negara 2020 2021 2022 2023
Malaysia 15 22 30 45
Filipina 10 18 25 35
Thailand 8 12 20 28
Vietnam 5 10 15 22
Singapura 3 5 8 12
Total 41 67 98 142

Sumber: Kementerian Pertahanan RI (2023)

Data ekspor menunjukkan peningkatan yang konsisten dalam penjualan produk PT. Pindad ke
negara-negara ASEAN. Dari 2020 hingga 2023, total ekspor ke lima negara utama (Malaysia, Filipina,
Thailand,Vietnam, dan Singapura) meningkat dari 41juta USD menjadi 142 juta USD, menunjukkan
pertumbuhan lebih dari 246% (SIPRI, 2022)Peningkatan ini mencerminkan kepercayaan yang semakin
besar terhadap kualitas dan keandalan produk PT. Pindad. Analisis lebih lanjut mengungkapkanbahwa
peningkatan kapasitas PT. Pindadtelah berkontribusi pada penguatan postur pertahanan Indonesia,
yang menurut Tan (2024) dalam "Southeast Asian Military Modernization: Trends and Implications", telah
meningkatkan deterrence capability Indonesia terhadap potensi ancaman eksternal. Namun, seperti yang
diargumentasikan oleh (Gindarsah, 2015) dalam artikel jurnal "Indonesia's Defense Diplomacy: Harnessing
the Hedging Strategy against Regional Uncertainties", peningkatankapabilitas ini juga telah mendorong
beberapa negara tetangga untuk memodernisasi kekuatan militer mereka, menciptakan dinamika
keamanan yangkompleks di kawasan Asia Tenggara.

Hambatan yang dihadapi oleh PT. Pindad

PT. Pindad, sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) strategis di bidang industri
pertahanan, memiliki perankrusial dalam memenuhi kebutuhan pertahanan Indonesia. Namun, dalam
upaya memenuhi tanggung jawab tersebut,PT. Pindad menghadapi beberapa hambatanutama yang
perlu diatasi. Menurut Laksmana (2019), "Meskipun ada kemajuan signifikan, industri pertahanan
Indonesia, termasuk PT. Pindad, masih menghadapi hambatan struktural dalam halkapasitas teknologi
dan skala ekonomi".Salah satu hambatan signifikan adalah ketergantungan pada komponen impor.
Supriyatno (2016) menegaskan, "Ketergantungan pada komponen dan teknologi asing masih menjadi
kendala utama bagi PT. Pindad dalam mencapai kemandirian produksi penuh". Ketergantungan PT.
Pindad pada komponenimpor untuk beberapa sistem senjata masih tinggi, mencapai 40% untuk
kendaraan tempur menurut data Kementerian Pertahanan 2024. Meskipun telah adaupaya untuk
meningkatkan kandungan lokal, masih terdapat komponen-komponen kritis yang harus diimpor,
terutama untuk sistem elektronik dan optik canggih. Data dari Kementerian Perindustrian
menunjukkan bahwa tingkat komponen dalam negeri (TKDN) untuk beberapa produk pertahanan
masih di bawah 50%. Situasi ini tidak hanya meningkatkan biayaproduksi tetapi juga membuat PT.
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Pindad rentan terhadap fluktuasi nilai tukar dan risiko gangguan rantai pasok global (Hayward, 2012).

Hambatan kedua adalah keterbatasan anggaran penelitian dan pengembangan (R&D).
Menurut data dari LaporanTahunan PT. Pindad, alokasi anggaran R&D perusahaan hanya berkisar 3-
5% daritotal pendapatan, jauh di bawah standarindustri pertahanan global yang mencapai 10-15%.
Keterbatasan ini menghambat inovasi dan pengembangan produk baru yang sangat diperlukan untuk
mengikuti perkembangan teknologi pertahanan modern. Sebagai perbandingan, perusahaan
pertahanan terkemuka seperti Lockheed Martin mengalokasikan sekitar 13% dari pendapatannya
untuk R&D pada tahun 2022. Tantangan lain yang dihadapi adalah terkait dengan investasi. Menurut
laporan SIPRI (2022), "Industri pertahanan di negara berkembang seperti Indonesia sering kali
menghadapi kendala dalam hal akses terhadap modal dan investasi jangka panjang yang diperlukan
untuk pengembangan teknologi canggih”.

Hambatan ketiga adalah kesenjangan teknologi, terutama dalam pengembangan sistem
persenjataan canggih seperti rudal jarak jauh dan radar. Gindarsah dan Priamarizki (2015) mengamati,
"Meskipunada upaya untuk meningkatkan kapabilitasteknologi, masih ada kesenjangan signifikan
antara PT. Pindad dan produsen pertahanan kelas dunia dalam hal inovasi dan teknologi canggih".

Hambatan keempat berkaitan dengansumber daya manusia. PT. Pindad menghadapi tantangan
dalam merekrut danmempertahankan tenaga kerja terampil, terutama di bidang teknologi tinggi seperti
sistem kendali, artificial intelligence, dan cyber security. Santosa dan Indrawan (2023) menyatakan,
"Kurangnya tenaga ahli dalam bidang teknologi pertahanan tingkat tinggi masih menjadi kendala bagi
PT. Pindad dalam mengembangkan produk-produk canggih". Berdasarkan datadari Badan Pusat
Statistik, hanya sekitar 9% dari lulusan perguruan tinggi Indonesiayang berasal dari jurusan teknik dan
teknologi pada tahun 2022, jauh di bawah kebutuhan industri pertahanan yang terus berkembang.
Situasi ini menciptakankesenjangan antara kebutuhan industri danketersediaan tenaga kerja terampil.

Hambatan kelima adalah kompleksitas regulasi dan birokrasi dalam proses pengadaan alutsista.
Proses yang panjang dan rumit sering kali menyebabkanketerlambatan dalam pelaksanaan proyek-
proyek strategis. Menurut studi yang dilakukan oleh Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhannas) pada
tahun 2021, rata-rata waktu yang dibutuhkan dari perencanaan hingga realisasi proyek alutsista adalah
3.5 tahun, jauh lebih lama dibandingkan dengan praktik terbaik globalyang berkisar 1-2 tahun.

Hambatan keenam adalah persainganglobal yang semakin ketat. Tan (2020) menjelaskan,
"Perusahaan pertahanan di Asia Tenggara, termasuk PT. Pindad, harusbersaing tidak hanya satu sama
lain tetapi juga dengan produsen global yang lebih mapan". PT. Pindad harus bersaing dengan
perusahaan pertahanan multinasional yangmemiliki keunggulan dalam hal teknologi, skala ekonomi,
dan jaringan pemasaran global. Data dari Stockholm International Peace Research Institute (SIPRI)
menunjukkan bahwa pasar pertahanan global didominasi oleh perusahaan- perusahaan dari Amerika

Serikat, Eropa, dan beberapa negara Asia seperti China danKorea Selatan.
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Tabel 2. Perbandingan Beberapa Indikator Kinerja Antara PT. Pindad dan Perusahaan
Pertahanan Global Terkemuka

Indikator PT. Pindad Lockheed Rheinmetall
(2022) Martin (2022) (2022)

Pendapatan (Juta 450 65,984 6,930
USD)
Alokasi R&D (% 4% 13% 9%
Pendapatan)
Jumlah Karyawan 3,500 114,000 25,000
Nilai Ekspor (Juta 100 32,992 3,465
USD)
TKDN Rata-rata 60% 95% 85%

Sumber: Laporan Tahunan PT. Pindad 2022, Laporan Tahunan Lockheed Martin 2022, Laporan
Tahunan Rheinmetall 2022

Meskipun menghadapi berbagai hambatan, PT. Pindad telah menunjukkan kemajuan
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Perusahaan ini telah berhasilmengembangkan beberapa
produk unggulan seperti Panser Anoa, Medium Tank Harimau, dan berbagai jenis senjata ringan yang
telah diekspor ke beberapa negara. Namun, untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada dan
meningkatkan kontribusinya terhadap pemenuhan kebutuhan pertahanan Indonesia, diperlukan
strategi komprehensif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Untuk mengatasi hambatan
dan meningkatkan peran PT. Pindad, kebijakan pertahanan nasional perlu fokus pada tiga area utama:
1) Peningkatan investasi dalam penelitian dan pengembangan, dengan target minimal 5% dari
pendapatan perusahaan sebagaimanadirekomendasikan oleh Kementerian Risetdan Teknologi; 2)
Implementasi kebijakan offset yang lebih agresif untuk mendorong transfer teknologi, mengacu pada
modelyang sukses diterapkan oleh Korea Selatansebagaimana dibahas oleh Kim (2023) dalam "Defense
Offset Policies in East Asia"; dan 3) Penguatan kerja sama industri pertahanan regional melalui kerangka
ASEAN Defense Industry Collaboration(ADIC), yang menurut (Sukma, 2022) dalam "ASEAN Security
Cooperation: Challenges and Prospects", dapat menjadi platform untuk proyek pengembangan alutsista
bersama dan standardisasi peralatan militer di kawasan. Dengan mengatasi hambatan-hambatan ini,
PT. Pindad akan berada dalam posisi yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan pertahanan
Indonesia, meningkatkan kemandirian industri pertahanan nasional, dan bahkan berpotensi menjadi
pemain global yang lebih signifikan dalam industri pertahanan. Namun, hal ini membutuhkan

komitmen jangka panjang (Rogers, 2022).

Kebijakan Pertahanan Nasional
Kebijakan pertahanan nasional Indonesia memainkan peran krusial dalam meningkatkan

kapabilitas dan peran PT. Pindad sebagai industri pertahanan strategis, khususnya dalam konteks
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strategipertahanan regional. Supriyatno (2016) menegaskan, "PT. Pindad menjadi ujungtombak dalam
upaya pemerintah untuk mewujudkan kemandirian industri pertahanan nasional". Sejak
dicanangkannya Minimum Essential Force(MEF) sebagai bagian dari Rencana Strategis Pertahanan
Negara, PT. Pindadtelah mengalami transformasi signifikan yang memperkuat posisinya tidak hanya di
tingkat nasional tetapi juga di kancah regional. Konsep MEF sendiri menjadi landasan utama dalam
perencanaan pertahanan Indonesia. Seperti yang dijelaskan oleh (Setiawan, 2023) "The Minimum
Essential Force (MEF) concept has become the cornerstone of Indonesia's defence planning, aiming to achieve a
baseline military capability by 2024".

Kebijakan pertahanan nasional, yang tercermin dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2012 tentang Industri Pertahanan, telah memberikan landasan hukum yang kuat bagi pengembangan
industri pertahanan dalam negeri, termasukPT. Pindad. Implementasi kebijakan ini telah menghasilkan
beberapa pencapaian penting. Seperti peningkatan anggaran penelitian dan pengembangan, fasilitas
transfer teknologi, dan prioritaspenggunaan produk dalam negeri oleh TNI dan Polri. Menurut
(Santosa, 2023) "Produksi Panser Anoa dan senapan serbu SS2 oleh PT. Pindad merupakan bukti nyata
keberhasilan kebijakan pengembangan industri pertahanan dalam negeri”.

Dampak kebijakan pertahanan nasional terhadap PT. Pindad dapat dilihat dari peningkatan
signifikan dalam produksi danekspor produk-produk pertahanan. Berdasarkan data dari Laporan
Tahunan PT. Pindad, terjadi peningkatan produksi kendaraan tempur dari 120-unit pada periode
2015-2018 menjadi 180-unit pada periode 2019-2022, menunjukkanpertumbuhan sebesar 50%.
Selain itu, produksi senapan SS2 meningkat dari 25.000-unit menjadi 40.000-unit dalam periode
yang sama, mencerminkan kenaikan sebesar 60%. Peningkatan kapasitas produksi ini tidak hanya
memenuhi kebutuhan dalam negeri tetapi juga membuka peluang ekspor yang lebih besar (Anwar,
2020).

Tabel 3. Nilai ekspor PT. Pindad juga menunjukkan tren positif yang konsisten

No Tahun Nilai Ekspor Juta (USD)
1 2015 25
2 2016 32
3 2017 40
4 2018 55
5 2019 70
6 2020 65
7 2021 85
8 2022 100
9 2023 110

Sumber Laporan Tahunan PT. Pindad (2015-2023)
Peningkatan nilai ekspor ini mencerminkan keberhasilan kebijakanpertahanan nasional dalam

mendorong daya saing produk pertahanan Indonesia dipasar regional dan global. Hal ini juga
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menunjukkan bahwa PT. Pindad telah berhasil memanfaatkan peluang yang diciptakan oleh
kebijakan pertahanan nasional untuk memperluas pasar dan meningkatkan kapabilitasnya.

Dalam konteks strategi pertahanan regional, peran PT. Pindad semakin diperkuat melalui
Kerja sama strategis dengan negara-negara di kawasan. Kebijakan pertahanan nasional yang mendorong
diplomasi pertahanan dan kerja sama industri telah membuka pintu bagi PT. Pindad untuk terlibat
dalam proyek-proyek kolaboratif dengan industripertahanan negara-negara ASEAN dansekitarnya.
Salah satu contoh konkret adalah kerja sama pengembangan MediumTank dengan FNSS Turki, yang
menghasilkan tank Harimau. Proyek ini tidak hanya meningkatkan kapabilitas teknologi PT. Pindad
tetapi juga memperkuat posisi Indonesia dalam rantaipasok industri pertahanan regional.

Kebijakan pertahanan nasional juga telah mendorong PT. Pindad untuk meningkatkan
kandungan lokal dalamproduksinya, yang berkontribusi padapenguatan basis industri pertahanan
regional. Peningkatan kandungan local Panser Anoa dari 60% pada tahun 2015menjadi 70% pada
tahun 2022 menunjukkan komitmen terhadap kemandirian industri pertahanan. Hal initidak hanya
mengurangi ketergantunganpada impor tetapi juga meningkatkan potensi ekspor komponen dan
sub-sistem ke negara-negara di kawasan.

Dalam upaya memperkuat peran PT. Pindad dalam strategi pertahanan regional, kebijakan
pertahanan nasional juga mendorong partisipasi aktif dalam forum-forum kerja sama pertahanan
regional seperti ASEAN Defence Ministers' Meeting (ADMM) dan ASEAN Defence Industry Collaboration
(ADIC). Melalui forum-forum ini, PT. Pindad memiliki kesempatan untuk memamerkan produk-
produknya, menjalin kemitraan strategis, dan berpartisipasi dalam proyek-proyek penelitian dan
pengembangan bersama. Hal ini tidak hanya meningkatkan visibilitas PT. Pindad di tingkat regional
tetapi juga berkontribusi pada pembentukan ekosistem industri pertahanan ASEAN yang lebih
terintegrasi.

Kebijakan pertahanan nasional juga telah mendorong diversifikasi produk PT. Pindad, yang
memperluas perannya dalamstrategi pertahanan regional. Selain produk-produk militer konvensional,
PT. Pindad kini juga mengembangkan solusi pertahanan siber dan sistem unmanned, merespons tren
pertahanan modern danancaman non-tradisional yang semakin menonjol di kawasan. Pengembangan
kapabilitas ini memperkuat posisi PT. Pindad sebagai mitra strategis dalam menghadapi spektrum
ancaman yang lebihluas di tingkat regional.

Meskipun demikian, tantangan masih tetap ada dalam mengoptimalkan peran PT. Pindad
dalam strategi pertahanan regional. (Carter, 2022) mengitentifikasi, "Ketergantungan pada komponen
impordan keterbatasan anggaran” masih menjadihambatan utama dalam mewujudkan kemandirian
industri pertahanan sepenuhnya. Selain itu, perbedaan standardan kebutuhan operasional antara
negara-negara di kawasan juga dapat menjadi kendala dalam penetrasi pasar regional. Untuk mengatasi
tantangan ini, kebijakan pertahanan nasional perlu terus dievaluasidan disesuaikan untuk mendorong
inovasi,meningkatkan efisiensi produksi, dan memperkuat diplomasi pertahanan ekonomi.

Kesimpulannya, kebijakan pertahanan nasional Indonesia telah memainkan peran instrumental
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dalam meningkatkan kapabilitas dan peran PT. Pindad dalamkonteks strategi pertahanan regional.
Seperti yang disimpulkan oleh (Sukma, 2022) "Kebijakan ini mencerminkan upaya Indonesia untuk
memperkuat postur pertahanannya sambil tetap mempertahankan stabilitas regional". Melalui
dukungan regulasi, fasilitasi kerja sama internasional, dan dorongan untuk inovasi dan kemandirian,
PT. Pindad telah bertransformasi menjadi pemain kunci dalam industri pertahanan regional.
Peningkatan produksi, nilai ekspor, dan partisipasi dalam proyek-proyek kolaboratif regional
mencerminkan keberhasilan kebijakan ini. Namun, untukmempertahankan dan meningkatkan peran
ini di masa depan, diperlukan komitmen berkelanjutan untuk menyesuaikan kebijakan dengan

dinamika geopolitik dan teknologi yang terus berubah di kawasan.

PENUTUP

Dari pembahasan mengenai PT. Pindaddalam mendukung pemenuhan Minimum Essential Force
(MEF) menunjukkan bahwa meskipun perusahaan ini telah mengalami perkembangan yang signifikan
dalam beberapa tahun terakhir, tantangan yang dihadapi masih cukup besar. PT. Pindad telah berhasil
menunjukkan kemajuan dalam inovasi teknologi, produksi, dan kolaborasi internasional, yang
tercermin dalam produk-produk unggulannya seperti kendaraan tempur Anoa dan senapan serbu SS2.
Namun, pencapaian ini tidak lepas dari berbagai hambatan, termasuk keterbatasan anggaran
pertahanan yang menghambat modernisasi Alutsista danketergantungan pada teknologi luar negeri.
Kebijakan pertahanan nasional Indonesia, yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2012, memberikan landasan hukum yang kuat bagi pengembangan industri pertahanan dalam negeri,
termasuk PT. Pindad. Implementasikebijakan ini telah mendorong peningkatan anggaran untuk
penelitian dan pengembangan serta prioritas penggunaan produk dalam negeri oleh TNIdan Polri.
Namun, untuk mencapai kemandirian yang lebih besar, PT. Pindad perlu mengatasi masalah transfer
teknologi dan meningkatkan kapasitassumber daya manusia.

Peran PT. Pindad dalam memengaruhi keamanan kawasan Asia Tenggara jugatidak dapat
diabaikan. Sebagai negara dengan militer terbesar di ASEAN, Indonesia memiliki tanggung jawab besar
dalam menjaga stabilitas regional. Denganmeningkatkan kapasitas pertahanan melalui pengembangan
industri dalamnegeri, PT. Pindad berkontribusi pada kemandirian pertahanan Indonesia, yang pada
gilirannya dapat memperkuat posisi Indonesia dalam menghadapi berbagaitantangan keamanan di
kawasan, termasukisu-isu maritim, terorisme, dan kejahatan transnasional.

Secara keseluruhan, kesimpulan ini menegaskan bahwa PT. Pindad tidak hanya berperan dalam
memenuhi kebutuhan pertahanan nasional, tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas terhadap
keamanan kawasan Asia Tenggara. Dengan mengatasi tantangan yang ada danmemanfaatkan peluang
untuk berkolaborasi dengan negara-negara lain di ASEAN, PT. Pindad dapat memperkuat perannya
sebagai pilar penting dalam menjaga stabilitas dan keamanan di kawasan. Dalam konteks keamanan

kawasan Asia Tenggara, PT. Pindad memiliki potensi untuk berperan lebih aktif dalam menjaga
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stabilitas regional. Namun, hal ini memerlukan komitmen jangka panjang dari pemerintah dan industri
untuk berinvestasi dalam inovasi dan pengembangan teknologi. Dengan mengatasi hambatan-
hambatan yang ada, PT. Pindad dapat memperkuat posisinya sebagai pemain penting dalam industri
pertahanan, tidak hanya di tingkat nasionaltetapi juga di kancah internasional. Hal inijuga menekankan
pentingnya dukungan kebijakan yang lebih proaktif dan kolaborasi antara pemerintah, industri, dan
lembaga penelitian untuk memastikan bahwa PT. Pindad dapat memenuhi kebutuhan pertahanan

Indonesia secara efektif dan berkontribusi pada keamanan regional yang lebih luas.
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